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ABSTRACT
Because of strong tendency toward orthodoxi dan orthopraxy, figh tradition in
Islimic  boarding school generally moves toward conservative character and
paradigm. Mahad Aly al-Qism al-Figh shows different tendency. Mahad Al shows
progressive face and paradigm in the studv of Islamic faw. This rescarch uscs
“intertekstual” approach based on both diachronic and sincronic approach. The
result Is that the progressive figh genealogy ar Ma‘had Aly can be scarched to the
Mazhab tigh Sunni Islamic leader (Imam) inccllecrual wradition. The Mazhab Sunni
Islamuc leadler (Imam) paradigm character which is hunble, far from a priory rruth
clanm, lenient, and Hexibel, exists through Sunni cducation ipstrurions and

traditional reachings done by Sunni leaders.
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PENDAHULUAN
Kecenderungan  ortodoksi  dan
ortopraksi  membuat  tradisi  figh  di

pesantren pada umumnya bergerak menuju
watak dan paradigma yang konservatif yang
terus-menerus dipelihara. Pondok Pesantren
Salafiyah  Syafi’iyyah, khususnya lembaga
pendidikan tinggi di  dalamnya, yakni
Ma’had Aly al-Qism al-Figh, menunjukkan
kecenderungan  yang  berbeda  dengan
pesantren pada umumnya.

Sejarah mencatat, Ma’had Alv ini
menunjukkan wajah dan paradigma vang
progresif dalam bidang kajian hukum Islam.
Mavoritas mahasiswa santri dan
alumnusnya mampu menghadirkan figh di

rengah-tengah masvarakar  secara  cair,
membumi, dan  logis-realistis, schingga

wacana figh vang sebelumnya bersifat elitis,
kemudian  menjadi populis dan mampu
menyentuh serta menyelesaikan persoalan
kekinian masyarakat. Kelompok intelekrual
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figh seperti ini oleh Abdullah Saced discbuc
scbagai the progressif jjtthadists, vaiou para
penukir modern atas agama vang berupava
menafsirkan ulang ajaran agama agar bisa
menjawab kebutihan masvarakat modern.!
Namun demikian, paradigma tigh

progesit  Mahad  Aly adak  jarang
mendapatkan kritkan  dan bahkan
penolakan dari kalangan  komunitas
pesaneren  sendiri.  Bahkan ada  vang

menyatakan bahwa paradigma figh vang
digunakan Ma’had Aly adalah paradizma
liberalisme, dan merupakan
impor yang bukan hanya berasal dart huar
pesantren, melainkan juga dart luar Islam.
KH. Tyjani  Javhari, pengasuh
Pondok  Pesantren  Al-Amien  Prenduan
Sumenep adalah salah satu kiai berpenganih
vang melancarkan  kritik  pedas  werhadap
paradigma figh santri Mahad Alv. Kiai

pemikiran

" Abdullah Saced, Ishamic Thoughr: An
Inroduction (L.ondon: Routledge, 2006, 142.

169




Pujiono Abd. Hamid

Tijam mengelompokkan santrr Mahad Aly
Sukorejo sebagai golongan Islam liberal.”
Alasannya, karya-karva wacana hgh vang
dihasilkan  santri - Mahad  Alv o sermg
menventuh hal-hal sensint dalam: diskursus
keagamaan yang  kesimpulannva banvak
vang  kelvar dant  muamstrcam  pemikiran
komunitas  pesantren  pada
scperti artikel-artikel vang dimuar dalam
Buletin Tanwirul  Afkar®  dengan  judul
Mendamarkan  Yosus  dan Muhammad,
Kawin Antar Agama Tidak Masalah, Umar

umumnya,

Harus  Didewasakan, dan  Bolch  DPilih
Mazhab Mana Sya.
Sementara 10, menjelang

Muktamar Ke-31 Nahdlatul Ulama (NU),
28 November-2 Desember 2004 silam,
beredar berita bahwa KH Subadar menolak
beberapa tokoh muda pesantren dan NU
vang memiliki pemikiran progresif untuk
masuk di strukrur organisasi NU. Pengasuh
Pondok  Pesantren  Raudhatul  Ulum
Pasuruan ini mendesak agar struktur NU
pusat maupun daerah dibersthkan  dan
aktivis muda progresit vang scring discbut
telah terpasung oleh paradigma liberal?
Kiai Subadar menvebur Ulil Abshar
Abdalla, koordinator JIL, vang juga Kerua
Lajnah  Penclidan  dan
Sumber Daya Manusia (Lakpesdam) NU

Pengembangan

* KH. Tijani Jauhari, “Jika Mahad Alv
Diterpa Gosip Liberal;  Ssebuah Aksi
Retleksi”, dalam Makalah vang dikinmkan via
faximile  kepada  santri Mahad  Alv. Lihae
Asmuki ¢ Sistem Bermazhab Figh o Sanmi
Ma’had Aly Sukorcjo Situbondo™ dalam Ahimad
Musthofa Harun dkk, Khazanah Incelckaral
Lesanren (Jakarta: Puslitbang Diklar Depag,
2009), 60-177.

* Buletin Tanwirul Atkar dalah medi
santri Ma'had Aly dalam kerangka menuangkan
wacana fighnya dan mensosialisasikan kepada
masvarakar fuas. Buletin i terbir setiap han
Jumat. Belakangan, kampulan buletn ini diedit
dan diterbitkan  sebagai buku vang berjudul
Figh Rakvar.

! Tempo Interaknf, 23 November 2004

dan
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akovis JIL
pemitkirannva trdak sesuar dengan NU dan

sebagai contol vang
pesantren.” KH. Subadar juga menvebut
Masdar F Masuds sebagar tokoh muda NI
vang pemikirannva “menyimpang”. Masdar
bukan cksponen JIL. Karena itu, penolakan
KH Subadar bukan masalah JII. sccara
khusus, rerapn - sikapnva
muda

danggap

s¢eaara uannm

terhadap kaum dan  pemikiran

keagamaan  vang selama 1
“beram™."

Olch karena 1y, sangat pennng dan
mendesak mengangkat dan mengeksplorasi
genealogt  paradigma figh
Khususova di kalangan santrn Ma'had Alv di
Pondok Salafivah  Svafiivvah
Sukorcjo. Penclinan i difokuskan unruk
menjpwab  dua pertanvaan berikur
Bagamana tradist figh santin Ma'had Al
Dan bagaimana genealogi paradigma figh
Ma'had r\l}'

Salativaly Svatiivvah Sukorejo Situbondo?

PL‘S.U mren

Pesantren

progresif santr Pesantren
Data-dara dart penelinan im diharapkan
dapat berguna bagi santrt Ma'had Alv,
masvarakat santr pada umumnva, dan bagi
pengembangan imu pengetahuan.

METODE PENELITIAN

Jenis penchiman i adalah desknpnt
kualitant.  Alasannva vang pertama, vang
dikapt adalab adalah paradigma dan sesuaa
vang  terpdt diosuatu komunitas, vaitu
paradigma figh progresif, penealogi, dan

proses  pembentukannva vang  terkaie
dengan akal bakal berdirinva lemibaga
Mahad - Alv Sukorejo. Kedua,  dalam
menghadapt hngkungan  sosiall budava,
polittk,  ckonomi, dan lain sebagainva,
individu atau kelompok  berusaha

mendapatkan konsep ideal dan sirareg
bertindak vang tepat bagi dinyva unrok
kondisi ideal

mewujudkan vy

Muhammad  Qodarn, “Nasib - RKanm
Muda l'l'lvgrc\if di NU™ dalam KAompas 02
Dyesemiber 2004,

Ihid

PN N B




diharapkannva.

Keniga, penclitian kualrant
memberikan peluang untuk menclid

tcnomena secara holistik. Fenomena vang
dikaji merupakan suare kesatuan vang rak
terpisahkan karena tindakan vang terjadi di
kalangan  masvarakat  bukanlah  dndakan
vang diakibarkan sedikic takror, akan tetapi
mehbatkan sckian banyak faktor yang saling
terkatt.”

Studi  mi akan menggunakan
pendekatan ‘meertekstual’. Yaitu,
pendekaran vang melihat dan
mengonsepsikan relasionaliras,

kesalingrerkaitan dan interdependensi dari
teks dan wacana dari generasi vang satu
dengan lamnva  berbasiskan
pendekatan diakronik sekaligus sinkronik.
Data vang berupa kata-kata bisa
didapar dari informan vang relevan dengan

vang

penelitian dan dalam  dokumen-dokumen
vang relevan vang bisa didapat di lembaga
Ma’had Alv, dalam buku-buku karva sanoi
Ma’had  Alv.  laporan-laporan
vang berkenaan dengan subyek penclitian

penclitian

i, dan tempat-tempat lain vang relevan.
Dari data it
dibedakan  menjadi dua  ringkatan  daca,
vaitu data primier dan data sekunder.
Pengumpulan  dara dalam  penelitian  ini
menggunakan teknik observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi.

semua  sumber dapat

HASII. DAN PEMBAHASAN
Artikulasi Figh Progresif Santri Ma’had Aly
Sukorejo
Arukulasi  High
dilakukan oleh komunitas santri Mahad Alv
dapat dihihat dan
pemikirannya dan
terhadap pelbagar macam persoalan vang

progresit  vang

produk-produk
ICSPONS-TCSPONSNVA

memburuhkan jawaban vang berkenibang
di tengah-tengah - masvarakat. Pemikiran-

pemikiran  1ru dapar dengan  mudah
dicemukan  dalam bentuk  tulisan-rulisan
" Ihid.
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dada buletin min"&:uan vang diberi nama
ate A o)
;\ﬂ{ar,

pahrsul masa’il, dan di kolom-kolom media

Tanwirul hasil-hasil keputusan
massa sepert di Jawa Pos, Kompas, Surva,
Dura Masvarakar, dan lain sebagainya.

Pada angkatan Ma’had Alv pertama

dan kedua  belum  terumuskan  untuk
menerbitkan buleting,  jurnal, atau  buku
karva figh. Namun  demikian, dalam

prakiknva, diskursus vang mengarah pada
produkst pemikiran figh 1tu sudah dimulai.
Produk angkatan pertama  dan  kedua
berupa retleksi-retleksi dan bahtsul masa’il.
Produk pemikiran santri angkatan pertama
berupa tulisan-rulisan pribadi, seperti Abu
Yazid, salah scorang angkaran pertama
Mua'had Aly yang sckarang menjadi direktur
pascasarjana JAII Sukorcjo, dulu  ketika
menjadt santri di Mo’had - Aly,  sering
menulis di Jawa Pos, di Surya, Duna
Masvarakat, dan lain-fain,® serra makalah-
makalah vang  disampaikan  dalam  orasi
thmiah. Sedangkan angkatan kedua telah
mampu - menghasilkan - dua buku  yang
diterbitkan unwuk kalangan sendiri, vaitu
KNumpulan Hasil Bahesul Masail Ma'had
Al-dan Cendekiawan Muslim Berbicara.”
Penerbitan informast  dan
komuntkasi  khusus mandiri  untuk
mempublikasikan produk pemikiran santri
Mahad Aly dimulai pada angkaran ketiga.
Bentuk medianya adalah buletin - dengan

media
dan

sat lembar  kerras A4 vang  dilipat.
Tamwrrul Atkar (TA) namanya, terbit rutin
scriap hart Jumat  scjak tahun 2007,

Meskipun TA il adalah produk pemikiran
figh. namun bentuk dan model kajiannva

berbeda dengan kecenderungan umum

Wawancara  dengan Imam Nakha'l,
santn Mathad Al angkatan perrama, saac i
menjadi salah satne pengajar din Machad Alv,
dilakukan i
Salativah
Sukorcjo, pada 28 A&gusruq 2013.

Wawancara kediamannva di

lingkungan  Pesantren S)»’-.lf'x"i}')‘;\]l,
Abd.

peingurus Lithang dan Penerbitan Ma'had Alv,
poda 28 Agustus 2013,

Wawancara dengan Aziz,
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masvarakat  pesantren dalam melakukan
mstinbarh hukum yvang divujudkan dalam
sebualy musvawarah bahrsul masd 1l Meski
demikian, komunitas Moa’had  Alv  tidak
meninggalkan sama sekali wadisi bahesul
masi 1/, Tradisi vang discbur terakhir in
tetap dipertahankan namun dengan model-
model  sstinbath lecbih  lentur  dan
komplcks.
TA

argon
o

‘}"'&llg

1997

persoalan

terbit  pada  Agustus

dengan “menjawab
fighivvah kontemporer secara syami/ dan
bertanggung  jawab”. Tema  yang
dikembangkan  dalam  TA
idealisme cukup tinggi dalam  menyikapi
ancka persoalan keagamaan kontemporer.
Dalam  menjawab  persoalan 1, TA
mengkolaborasikan antara pendapat ulama
klasik dan metodologi mstinbarh hukum
vang dibangun oleh para ulama. Kenyataan
sepern i latar  historis
diterbitkannya TA itu sendin. Tanwirul
Afkar Iahir untuk merespons kegelisahan

memiliki

sesual

ntelekrual menvangkur mekanisme
pengambilan  keputusan hukum - vang

berkembang sclama i Hal i sepern vang

terjadi  pada  lembaga  bahwsul  masail
Svurivah Nahdlatul Ulama (NU) hampir di
semua level. Ma'had - Aly menganggap
bahwa  bahesul  masid? NU - mimm

metodologi dan miskin lustrasi.' Sebab
iu,  tidak  sedikit  persoalan keagamaan
kontemporer vang dibahas ndak ditemukan
rujukannya dalam figh klasik, dan akhirmva
persoalan  tidak  dijawab atau dinyatakan
mauguf. Jadi, TA ini merupakan model
alernanf penctapan hukum Islam
kontemporer vang dipelopori olch santr
Ma’had Aly.

Dalam  pembahasan TA - rerdapat
kererlibatan nalar, seperti g™ kesepakatan
para mujtahid), gnas fanalogii. sstihsan

Yo Abu o Yaud,  Membangun o Iskin
Tengahy  Reflekst Dua Dekade Mo had Al
Strubondo (Yogyvakarrar - Pusraka Pesantien

1 kiS, 20101, 70.
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(penganggapan baik), isushhab (pelanjutan
kerentuan  hukum  terdahulv), mashlahah
mursalah (kemaslahatan  yang  tidak
discbutkan dalam  teks wahyn), dan ‘urf
(adat kebiasaan). Sebagian kalangan menilai
bahwa jika suatu ketentuan hukum tidak
ada dalilnva dalam sumbernya yang asasi
maka mercka menganggap sudah tidak ada
dalil bagi peristiwa hukum terscbut. Atau
paling jauh, mereka mengembangkan dalil
givas jika saja ada padanan hukumnya
dalam  sumber asasi (hukm  al-ashii).
Padahal, jika kita konsckuen dengan
penerapan dalil fdhafi sebagai perangkat
pendukung  bagi lahirnya  hukum-hukum
operasional, maka sesungguhnya tidak ada
scbuah peristiwa hukum pun yang tidak
memiliki landasan dalil. Atas dasar ini maka
Tanwirul  Afkar mengembangkan aspek
metodologi kajian figh, di samping tetap
figh hasil kreasi para
mujtahid terdahulu. !

Karena itu, pembahasan dalam TA
bisa merambah tema-tema keagamaan vang
“belum selesai” atau bahkan yang sensitif.
Sebab iru, tema-tema seperti itu berdampak
pada munculnya pro dan kontra di kalangan
pembaca. Sebagian ada yang mendukung
karcna figh semestinya memang berwatak
dinamis, scbagian yang lain merasa berang
dan menganggap TA tclah  malampaui
batas-batas kewajaran.” Suasana pro-kontra
rersebut dapat tercermin dalam pemuatan
scjumiah tema yang dianggap krustal dan
kontroversial. Di  tengah kecenderungan

mengapresiasi

masvarakat  tertentu  vang  menganggap
nikah  paksa sebagai sebuah  kewajaran,
Tanwirul  Afkar  membuat  kesimpulan

bahwa nikah paksa tidak boleh dalam ajaran
agama. Ketika masih terdapat keraguan di
kalangan  masyarakat  untuk  menjahin
hubungan baik secara total dengan non-

" Ibid., 82.

" Tim Penulis, Figh Rakvar; Percautan
Figh  dengan Kekuasaann (Yogyakarta: LkiS,
20001, xxvil

or Lo




muslim, Tanwirul Atkar menvarakan bahwa
tidak ada alasan kuat unruk tidak saling
rukim penganut  agama - langit
lantaran mercka mempunvai Tuhan yang
sama. Bahkan, ketika membahas soal ini
Tanwirul  Afkar  membert judul  rulisan
cukup menggugah, “Mendamatkan Yesus

SCSaNa

dan Muhammad”.”

Dari  banyak buletin TA  yang
diterbitkan scjak angkatan ketiga Ma’had
Alv hingga kini beberapa di antaranya
dikumpulkan kemudian diterbitkan menjadi
buku. Yairu, buku Figh Rakyat (Pertautan
Figh dengan  kekuasaan); Figh Realitas
(Respons Mahad Aly Terhadap Wacam
Hubwum Istam  Kontemporer); dan Figh
Today (Respons Figh Tradisional Terhadap
Persoalan Modern).  Selain i, dalam
mempublikasikan  pemikiran - fighnya,
beberapa santrt juga yang
menvampaikan  lewat  media elektronik,
khususnva radio, seperti yang dilakukan
olch Imam Nakha’l salah satu peserea didik
Mahad Aly angkatan pertama.

ada

Metodologi  Istinbath Hukum  (Figh)

Komunitas Santri Ma’had Aly
Metode dan upava memproduksi
figh  vang Dbisa mengantarkan  pada

kemaslahatan umat yang dijalankan santri
Ma'had Alv sebagaimana yang dinvatakan
dalam  pengantar buku Figh Rakyat,
dirumuskan dengan tiga kata kunci, yaitu
revitalisasi ushul figh, diversitikasi teks, dan
ckstensitikasi wilayah tawil.
Revitalisasi -~ Ushul
dimaksudkan adalah
penggunaan kaidah-kaidah ilmu ushul figh
dalam  merumuskan  hukum-hukum  figh
vang  sedang  dihadapi. Lebih dan i,
revitalisast ushul figh yang mercka maksud
bukan hanva menggunakan bangunan ushul

Figh  vang
optimalisasi

figh vang telah ada, melainkan  juga
menggunakan  ushul - figh vang  telah

diperbaharui. Maka, dapat diterka, selain

< Ibid. | xaviit.
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mengoprimalkan penggunaan ushul  tigh,
mereka berupava melakukan
pcmhahm'unn-pcmbalmrunn terhadap ushul

jiga

figh vang ada.
Dengan upava ini, diharapkan dapar

mcnycimbnn gkan  dan mempertemu Kkan
antara  kchendak  Tuhan - vang bersttat
samawt arau ilabivun dan kehendak

manusia vang bersitat ardhiv dan wadh
Sebab iru, dalam kajian ushul figh, sanu
Ma'had Alv sclalu memberikan perhatian

vang besar terhadap  kajian  teks  dan
maqashid al-syariah.
Analisis  teks  diarahkan  unruk

memahami al-Qur'dn dan juga al-Hadies
secara benar. Scdangkan analisis magas/id
al-svariah diproycksikan unwuk
mempersambungkan makna teks terhadap
realitas empiris dan kebutuhan masyarakat.
Kedua analisis ini harus dijalankan sccara
padu ketika sescorang hendak melakukan
jjtihad mengenal problem  kemanusiaan.
[jtihad vang hanva bertumpu pada teks
akan melahirkan corak figh vang kering dari
nilai-nilai kemanusiaan. Scbaliknya, 1juihad
vang semata-mata bertumpu pada muaishid
al-svariah akan mengakibatkan  ampilan
wajah tigh vang liar dan sulit diterima nalar
logika masyarakat, khususnya masvaraka
vang masib  memercayal  teks.  Untok
memenuhbi kebutuhan analisis teks, ushul
figh menghadirkan kaidah-kaidah
kebahasaan vang luar biasa detil sckafigus
menarik. Dimulai dari kategon fafazh (kaay
al-anun, al-khash, al-muthlaq, al-
mugqayyad, al-amr, al-nahy, al-musvrarik,
al-muawwal,  al-h gigah,
kindyah, al-zhihir, al-nash, al-mutassar. al-
muthkam, al-khativ, al-musvkil, al-muinal,
dann al-mucasyibih, sampai pada
kalimat vang terdiri dass al-manthuy. al-
mafhium, ibirah al-pash, isviral a/l-nash,
dalilah al-pash dan fgeudli’ al-nash."

al-magiz, il

COrt

M Asmuki, CSistem Bermazhab o Figh

Santri Ma'had Al Sukorcjo Sinibondo™ dalam
Musthofa  Harun  dkk.

Ahmad Kb anah
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Teor-teon tersebut
digunakan untuk menelusuri sekian banvak
makna tcks  vang  masth
Terkait dengan kevakinan makna nash it
cukup banvak, Imam Nakha’i mengutip Ali
RA yang menvatakan bahwa  Al-Quran
mengandung makna yang sangat banvak
makna. Makna-makna vang masih belum
diketahui itw masih sangat dimungkinkan
untuk diungkap lagi dengan menggunakan
disediakan  oleh  ushul

dapar

rersembinyvi.

teori-teori

figh.”®

vang

Analisis teks kemudian dilanjutkan
dengan analisis maqdshid al-svari“ah sebagai
sebuah cara untuk bisa menggapai tujuan
substantif kehadiran aturan hukum. Ulama
terkemuka scperti al-Ghazali (w. 504 H).
al-Thafiy (w. 716 H), dan juga al-Svithibiv

(w. 780 H) rtelah memulai unruk
membangun  landasan  hukum  vang

bersinggungan dengan magdshid al-svariah.
Meski konsep mashlahah mereka  masih
terkesan  teosentris,  namun  hal it
merupakan awal vang baik untuk dapat
digunakan schagar  lentera dalam
membangun  mashlahah  vang  lebib
manusiawi  dan  memberikan  jaminan
kesejahteraan bagi seluruh umat manusia.'
Dalam  konteks ini,  ushul  figh
menyediakan  konsep-konsep  bertkut:  a/-
ymd,” al-qiyds, al-istishlih, hukm al-ashl.
syara man qabland, al-‘vif,  al-Istishhab,
sadd al-dzari ah, dan lain-lain.

Pembaharuan ushul tigh dilakukan
olch komunitas santri Mahad Alv ketika
ushul  figh  vang ada  ddak  bisa

Juga

mendatangkan kemaslahatan bagi
masyarakat. Bagi mereka, Allah
memberlakukan  hukum  hanva  untuk

menjaga dan mendatangkan kemashlahatan
bagi manusia. Salah satu contoh dart upava
pembaharuan ushul figh vang dilakukan

Inrelekrual Pesaneren (Jakarta: Puslithang Diklar
Depag, 2009), 143.

B Ibid., 144,

‘o Ibid.
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santr Mahad Alv adalahy masalah kualifikass
nadits vang rerbagi menjadi hadies shahih,
hasan, dan Jdhalt Dalam penjelasan /i
Af-hadies - dikatakan - bahwa  vang  dapat
dijadikan dahl hukm hanvalah hadirs shahih
Hadits dha'it ddak bisa
dizunakan sebagai dalil. Kerentuan ini nidak
diserujun olch kominitas santri Ma'had Alv,
Scbab, ketentwan seperti i akan
mengakibatkan wajah figh menjadi
ckaklusit, ndak aspirant, dain rerbartas.

Iebih - Janjur
masih banvak hadits vang darang dari Nabi,

dan‘atau hasan.

mercka menvakim,
akan rerapi karena kecelakaan sejarah, hadirs
i dinmwavatkan oleh orang vang  tidak
memenuhi kualifikasi vang dibuat oleh para
ulama mushthalah hadits. Akibatnva, hadits
rersebur - menjadi terlempar - dart jajaran
hadits vang dapar dijadikan dasar hukum.
Namun demikian, mercka tndak menatikan
seratus persen metode whim al-hadies dalam
memveritikast hadits dengan menggunakan
kriok - mazin dan sanad. Terapi ketika
konsep it ndak sesuai dengan maslahah,
mercka menangkan  adalah
hadits vang mendukung maslahat, sekalipun
dhaif Jadt, mercka
memosisikan maslahar di acas ketenmuan
aturan  teksoual, sepertt klasifikast ghari-
dhannne dan shahsh-hasan-dbait.  Ini
kemudian vang  disebur
diversifikasi teks.

miaka vangy

kualitasnva

schagar  upava
Kevakinan int mereka dasarkan pada
pengalaman Tmam Ghazali vang banvak
menggunakan hadns-hadits 7277 dalam
kitabnva vang terkenal, Iy Ulum al-Din.
Sikap Al-Ghazali ini bukan tanpa alasan,
Kevka  mendapati hadits o227 namun
dapar mendatangkan mashlahat, dengan
menggunakan kemampuan spiritualinva, Al-
Giazalh melakukan Klanfikast langsung
kepada Rasulullah, - apakah hadits vang
dhimaksud benar dart Rasutullah atau udak.
Terkare dengan hal ini. Abu Hasan
Ao al-Barzeham, scorang ulama besar dan
rerkenal saar muy menolak keras hadits-
Nadits dIHal-Ghazali hingga 1a bermaksud




mengoreksi hadits-hadits vang dipakai Al-
Ghazali.  Kemudian  suatu ketika Al
Barzaham  bernumpi berremu Al-Ghazali
Rasulullah
sementara dr kanan-kiri - Rasulullah ada
Umar dan Abt Bakar. Dalam mmmpi itu,
baik Rasul, ‘Umar ataupun Abu  Bakar
terpvara merestul - hadis al-Ghazaliv,
bahkan sccara tegas Rasulullah menvarakan
bahwa hadits itu benar-benar dari dirinva.!”
I menunjukkan bahwa metode  rsenbath
hukum vang digunakan oleh santri Mathad
Aly, dalam terminologi cpistem Abid Al-
Jabiri, tidak

cpistemologi

sedang menghadap SaW,

hanva  menggunakan
bavans  dan burhan,
melainkan juga menggunakan *irfans.

Mahad  Aly
penggunaan

Kendaupun  santr
menganjurkan

merodologi ushul - tigh,  namun - mereka

S‘Jl]gllt

memberikan warning kepada dine mercka
sendiri agar  tidak  terperangkap  dalam
jebakan  metodologis.  Menurur - mercka,
cksklusifitas  figh juga  discbabkan  oleh
ketidakberanian - para juns hukum  figh
untuk  ketnar dan jebakan metodologs
ushtilivah vang ada. Para prakast hukum
figh banvak terjebak dengan konsep gar/r’in-
zhanniv, muhkam-imicasvibih, dan
schagainva, vang dirumuskan para pakar
hukum figh terdahulu.'

Konsep-konsep 1w ndak  jarang
“pagar”  vang  membaiasi
kemampuan akal budi scorang juris untuk

menjadi

dapat menghasilkan  hukum vang berul-
berul  mendatangkan  kemastaharan
manusia. Konsep qgath i-dhannim misalnya,
menurut mereka, telah banvak menjebak

bagi

para juris schingga figh vang dihasitkannya
menjadi kering dan cksklusit. Contohnya
adalah sifar satu vang dmilike Allah dalam

Y Penjelasan ini - dikut oleh Asmuki,
Siscem Bermazhab, 1hid. Kutipan nu Asmuka
ambil dart Muhammad  ibn Muhammad al-
Husainiv al-Zabidi, Jrhidt al-Sidar af-Muttaqin.,
juz 1 Beirur: Dar Al-Fikr, e, 8-9.

S Asmukiy, Siseem Bermaziab, 155,
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surat  AATkbash Avar i

dinvarakan qady'i, namun perselisihan wrap

biasanva

ERTR

apanva vang saru? Dan seterusnya.

rerjadi, karena masih ada pertanyaan,

Lebih jauh lagih, menurut mereka,
dalam  merumuskan
qath v-zhanv. Term gadh’iv-zhanny
dalam ilmu wauhid  disebut  mohkam-
muastabdi. Kara muhkam adalah kata vang
artinva jelas. Sedang mutasydbih sebaliknya.

ada  inkonsistenst

Kata S, misalnva dianggap odak jelas
maknanva karena dapat berarti kekuasaan,
tangan. arau scbagian dan rangan  saja.
Karenanva dalam avat: yvadd Allihi fauga
avdihim,” dan avat wa al-samd 2@ banamnihi
bravdin' kata “vad” dan “aydm’” dianggap

muasvibih - (vdak  jelas maknanya),
schingga  harus  dilakukan  zaws/ untuk

memberikan makna vang lavak. Anchinva,
teort muzasvibih tidak berlaku umum bag
setiap kata “yad” dalam al-Quriin. Dalam
pembahasaan figh, kata “yad” dianggap teks
garh1 schingga kata “avdiahuma” dalam
wat alsarigu wa o alssirigaca fagiha
avdivahuma dianggap qath't dan karena it
ridak bisa dita'wil schingga maknanva tetap

tangan.  Di sinilah santri Mathad - Aly
menggeugat, mengapa dalam soal Tuhan
vang  Iebibh abstrak  mereka  beran

melakukan wwil jika bertentangan dengan
akal. sedangkan dalam persoalan figh vang
Jebih konkrit dan dapat diukur mercka tidak
berani.”

Mercka  berprinsip  bahwa  jika
memang suatu teks secara makna hakiki
(makna vang spontan terpahami)  tidak
berpihak pada maslahah, maka teks tersebut
dapar dimakna lain - dengan menempuh
karena—pada
rawil adalah mengambil makna vang lebih
jauh, tetapt masih dalam koridor kata i

RIAN N ARIPIA Prinsipnyva-- -

dengan menvisihkan makna vang Jekar

" Tim Redaksi TA, Figh Rakvar, xix,
Qs Al-Fath: 10,

Qs AlDzanvar: 47,

Ak, Srerem Bermaziab, 130-157,
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karena ada  alasan

Menurut Asmuky, cara kerja

vang  mendukung.
v,
hampie sama dengan vang difakukan ITmam
Hamt dengan teori sseihsannva, scbab
sefsan adalah meninggalkan gnads jaliv
(makna  vang  lebih dekar)
mengambil givis khativ (makna vang lebih
Jauh) Karena pertmbangan maslahat
Mengenar cara kerja dsikh-
manstikh, pemaham  santrt Mahad  Alv
tidaklah sama dengan pemahaman pada
umumnva. Bagi mercka, manakala dua teks
vang paradoks tudak mungkin
dikompromikan  (alyam’u wa  al-tautig),
maka kedua weks tersebut harus dicarikan
makna  lain (di-zawih, schingga  makna
kedua reks tersebur ndak lagy bertentangan.
Kamannva  dengan  hal  ini,  mereka
mendasarkan - pendapatnva pada kaidah:
menggunakan dua dalil sekaligus febih baik

dengan

dartpada membuang salah sacunva Inilah
kemudian vang  disebur  dengan mcerode
perluasan  (eksrensifikasy  wilavah  ta'wil.
Produk-produk wacana figh Ma'had  Alv
sccara uimum, batk di TA nuaupun hasil
babtsul  masailova,  dapat  ditemukan
landasan merodologinyva dalam salah satu,
salaly dua, arau keseluruhan dari riga hal di
atas: revitalisast ushul figh, diversitikasi
teks, dan ekstensitikasi wilavah ta’wil.

Genealogi  Figh Progresif Mazhad Aly
Sukorejo
Scbagaimana

Abdurrahman Walad,
intelakrual - pesantren
kailmuan masvarakar
terdorong oleh semangat vang dikobarkan
olch walwu: avar-avar Al-Qurtan dan hadis.
Scbab it masvarakae Islam klasik sanga

vang dicatar

asal-usul  tradisg

berasal darr tradivg

Islam awal  vang

= i Dalam hal im Asmuks mengamibil
pendapat AI-Qadi Abd al-Jabbar, Svardy { !
af-Kimsah  Katro: Makabah Wahbah, 1965 .
600,

7 Bihat dalam Tim Redakst TAL Figh
Rakvar, xx. Bandingkan dengan Asimuiis Siszern
Bermaziab, 158,
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bersemangar mengembangkan  tradisi
keilmuannva dengan cara memupuk

kecenderungan spesialisasi-spesialisas
keilmuan, seperti Zaid Ibn Tsabit vang
menjadi penghatal dan pencatat Al-Quran

dan Ibn Abbas scbagar ahli tasfir.?®

Tradisi  intelektual  ini semakin
berkembang  pesat  seiring  diterimanya

disiplin-disiplin ilmu filsafat Yunani dalam
masvarakat  Islaim  pada  masa  rezim
Abbasyivah. Maka, berbagai macam disiplin
mu  bermunculan, terutama  dalam  hal
untuk  memahami  kandungan Al-Qur’an
dan hadis sebagai dasar-dasar hukum vang
lebih aphikatit. Dari sini muncul kemudian
ilmu figh. Tlmu vang berupaya menjadikan
dalil-dalai abstrak dalam Al-Quran menjadi
lebih konkrer sehingga bisa diaplikasikan
dalam kehidupan schari-hari.

Ekspanst Islam ke Persia dan Benua
India pada masa dinasti Umayyah (40-132
H/660-749 M) menyebabkan semakin
maraknva  pelayar - Arabia-Persia  untuk
menjajah sampai ke Timur Jauh.” Kurang
lebih 90 tahun masa Dinasti Umayyah,
sekitar 17 duta muslim datang ke Istana
China. Ketika masa Dinasti Abbasviah
periode 133 H/750 M hingga 182 H/798
M pelavaran  dan hubungan  diplomatik
dengan China ditanjutkan.?”

Tingginva  intensitas  hubungan
antara muslim Timur Tengah (Arab-Persi)
dengan Timur Jauh  telah  menyebabkan
mereka  tercerabkan mengenai  eksistensi
Nusantara.  Muslim  Timur  Tengah
menjadikan pelabuhan-pelabuhan tertentu
di Nusantara scbagai tempat persinggahan.

* Abdurrahman Wahid, Menggerakkan
Tradiss; Esar-fsar Pesanrren (Yogyakarta: 1kiS,
cer 2, 20075, 2135,

“ Mourant, G.F, Arab Scafaring i 1The
Indiur Ocean i Anciene and Early Medicval
Times, {Beirut: Khavats, 1963), 61-62.

" Nakahara, “Muslim  Merchants in
Nanha™, dalam R. Isracli dan A-H. Johns (ed),
Istamy mr Asie: Vohune I Southease and Fase
Asiac i Boulder: Westview, 1984), 2.
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Mercka  juga menunjukkan  bahwa  ada
hubungan perdagangan antara Kepulauan
Indonesia  dan Arab  yang  sudab
berlangsung - sebelum  kedatangan  Islam.
Pada abad ke-8 M dan ke-9 M, terutama
puncak masa kejavaan Kerajaan Sriwijava,
beberapa pelabuhan di wilavah ini sudah
amat dikenal olch pedagang. Wilayah i
sudah hampir merupakan wilayah tempat
bercampur kebudayaan Arab, India, Persi
dan China.”*

Maulana Malik Ibrahim kemudian
vang divakini scbagai salah satu penyebar
agama  Islam pertama  di Jawa. Ia
mengislamkan kebanyvakan wilayah pesisir
utara Jawa, dan bahkan beberapa kah
mencoba membujuk  Raja  Hindu-Budha
Majapahit, Vikramawardana (berkuasa 788-
833 H/1386-1429 M) agar masuk Islam.
Tetapi kelihatannya, hanva setelah hadirnya
Raden Rahmat, putra seorang dai dari Arab
Campa,” Islam memperoleh momentum
dari Majapahit.

Mcenurur caratan - Abdurrahman
Wahid, tradisi kelimuan Islam gelombang
perrama di Nusantara dibawa oleh para wali
ini. Dan ilmu yang paling banyak dipclajari
adalah 1lmu figh. Karena yang membawa
tradist itw adalah para wali, maka pada
gelombang  perrama ini, illmu figh yang
diajart di pesantren lebith bercorak  figh
tsawwuf (figh yang berkelindan dengan
dimensi-dimenst sufisuk dalam Islam). Hal
in1 tidak mengherankan, sebab para wali
yang menycbarkan Islam awal di Nusantara
merupakan para pemuka Islam yang telah
berkembang di Persia dan anak Benua India
vang orientasi keilmuannva vang cenderung
pada sufisme. Maka, undak heran ketika
pesantren pada masa awal  memberikan
pengajaran vang  menggabungkan  antara

G Haurani, Amb Seafaring, (New
Jersev: Princeton University Press, 1951), 45.

= Mubhammad Shamsu, Uk’ Pembava
Islany ke Indonesma dan Sckitumva (Jakarta:
Lentera, 1999), 44-45.
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tasavwwut dan figh. Sebab itul kitab Brdivar
al-Hidayvah karya Imam Ghazali merupakan
karva vang paling menonjol di pesantren
pada masa-masa i, bahkan hingga saar
i

Pada sckitar abad ke-16 hingga 17
i kondist radisi intelekonal  Islam di
Nusaneara  sangat  kenral - diwarnar - oleh
tradisi ortodok (figh Svatv’l, dokerin Asviari
dan akhlak Ghazali) vang masth belum
bereampur dengan tradisi lokal. Tradist im
jelas berasal dari Mekkah vang dibawa olch
para penvebar Islam kelompok pedagang,
dan para wali, serra para putera-putera
Nusantara yang sengaja menjalankan tbadah
haji ke sana sckaligus menimba ilmu. Pada
sckitar abad ke-17, yakni dalam  durasi
waktu 1615-1690 M di Mckkah hiduplah
scorang ulama besar vang mejadi jujukan
banvak pelajar di dumia termasuk  dar
Indonesia untuk dijadikan gura arau tempat
menmmba ilmu. Dia adalah Ibrahim Ibn
Hasan al-Kurani. Martin van Bruinessen
menyebutva - sebagar nenck
intelekrual  tradisional
Indonesia.™

Cakrawala baru, demikian Gus Dur
mengistilabkan,  dalam  bidang  ketlmuan
muncul di pesantren baru pada Abad ke-19,
keuka di Nusantara muncul sckelompok
masvarakat santri vang, mampiul
mengakumulasikan  dana  hingga mampu
mengirimkan  putera-puteri mercka unruk
ilmu ke  Timur  Tengah.
Transportast dari Hindia melaln Eropa ke
Timur Tengah semakin  lancar
dengan dibukanva Terusan Sucz pada awal
abad ke19.7

Fenomena i
menghasilkan korp ulama tangguh vang,

movang

duna,  termasuk

menuntut

seiring,

kemudian

- Abdurrahman Wahid, Mengeerakkan
Tradiss; Esa-Esai Pesantren, 222,

A Martin van Brinessen, Kirab Kuning,
Pesaneren dan Tarckar (Yogyakarta: Gading,
Pubhshing, 2012), 95

2 Ibid, 224.
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mendalami ilmu-1imu
Semenanjung  Arabia.  khususnva
Meckkah. Maka, lahirfah ulama-ulama besar
besar di Nusantara vang udak  terputus-
putus hingga saat in1. Mereka memberikan
corak  baru  dalam keitmuan  di
pesantren, yakni pendalaman ilmu figh
vang lebih sempurna dan komplit. Diskusi
mengenai figh  kemudian tdak hanva
berhenti di figh semara, melainkan juga
dilengkapi dengan perangkat keilmuan lain
yang menunjang, seperti iimu-ilmu bahasa
Arab vang lebih rtuntas, ashil al-tigh,
gawdid al-figh, ‘uliim al-tafsir, ‘ulim al-
hadits, dan ilmu-ilmu akhlak **

Maka, lahirlah ulama-ulama besar
Nusantara seperti Kin Nawawi Banten,
Kiai Mahfudz Tremas, Kiai Abdul Gham
Bima, Kiai Arsyad Banjar, Kiai Abdus
Shomad Palembang, Kiai Hasvim Asyian
Jombang, Kiai Khalil Bangkalan, dan
derctan  ulama-ulama vang  tidak
terputus-putus  hingga saat ini.  Mereka
memberikan  corak  baru dalam wradis
keilmuan di pesantren, vakni pendalaman
ilmu tigh yang lebih sempurna dan komplit.
Diskusi mengenai figh kemudian  tidak
hanya berhenti di figh semara, melainkan
juga dilengkapi dengan perangkat kailmuan
lain yang menunjang, seperti ilmu-ilmu
Bahasa Arab yang lebih wntas, wsfil al-
figh, qawi’id al-figh, ‘ulim al-tafsir, ‘uliim
al-hadfies, dan ibmu-ilmu akhlak, serta lebih
jauh  lagi dilengkapi  dengan  ilmu-ilmu
humaniora, seperti sastra, sos1al
kemasvarakatan, dan lain sebagainya.™

Kosmopolitnya ulama
Nusantara dapat dilihar, misalnya, Kia
Hasvim Asyari pernah mengeluh terhadap

agama di

tradisi

lain

tracdisi

sikap  beberapa  ulama vang  masib
mengharamkan  penggunaan  alat musik,
baik tradisional maupun modemn. Dalam
torum Muktamar NU, Thasvim Asvan

berjuang keras untuk membela gagasannva

3 fbid, 224-5.
 Ibid, 224-5.
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vang  mengatakan balwa  penggunaan
sarana musik untuk pengembangan Islam
sangat penting sebagai salah satu strateg
Islam. Setelah

mengutarakan hugjah-nva vang berdasarkan

pengembangan

hukum  figh. madisi, serta kemashlaharan
sosial dengan sangar mevakinkan, Hasvim
Asviart akhimva mampu  mengalahkan
hugal para ulama vang  menentangnyva.
Pendapar Hasvim Asvari pun diterima oleh
mukeainirin.™

Namun udak hanya cukup di siru
saja, diwst laing Hasvim Asvian tetap
mengharamkan pemakaian celana dan dasi,
vang dianggapnva sebagai imitasi terhadap
kebudavaan  Belanda. Kenvatan i
didasarkan bahwa pada saat 1u para ulama
sedang gigih melawan pengaruh penjajah.
Ini menunjukkan bahwa wacana figh bagi
Kial Hasvim adalah tradisi vang bukan
hanva sconggok teks matt, melankan madist
agung {grear tradigon) vang schilu hidup
dan perfu didavagunakan untuk menjawab
vang
masvarakat Mushm sepanjang zaman. 1

segalr persoalan dibadapr  olch
samping ru, Kiar Hasyim merasa prihatin,
ternvara masih - banvak ulama Nusantara
vang masih konservanf dalam memaban
fiqh schingga high ndak bisa didavagunakan
semaksimal mungkin.

Tidak  mengherankan
ketika Kia Hasvim
menvampaikan kerisauannya kepada K
Asad, semakin
fangkanva ahli figh vang bisa menjawab
tantangan zamannya  {(fgiy 1 caunanihn.
Bagi Kiar Astad, Kian Hasvim Asyvari adalah

kemudian
nusalnya

SNIrinva,  mengena

auru vang paling mengesankan. Perasaan
m sering diungkapkan Kiar AsTad dalam
K Ashad

Flasyim,

banvak  kesempartan. selalu

rerngiang pesan - Kial “Namu

* satfudding Zubri, Gurvke Orang dard
Pesamren. Bandung: - Al-Maant, 19740 94
Bandingkan dengan KH. Aziz Masvhur, flist!
Kepurasar: Muokeamar dan Munas Nahdharil
o, 1977

I
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Asad. supava bamvak mencerak kader-kader

fugahaJdi akhir zaman”,

Dalam Mahad  Alv
Sukorejo, Kin Asad adalah pusar. Gagasan
dan cara-ara tersebur tdak bisa dilepaskan

pendirian

dan kepribadian dan corak
intelcknumalitasnva vang memang dibenruk
oleh para ulama tradisional Sunni, baik i
Nusantara  maupun  di - Mekkah.  Scjak
16 tahun, Kiai As’ad olch Kia
Svamsul Anfin dikiim ke Makkah unruk
memperdalam ifmu agama. D1 osana, Kia
Astad  diterima sebagal murid  madrasah
Shaularivvah. Madrasah ini menurue Marein
adalah lembaga pendidikan dengan karakeer
reformis vang didirikan pada tahun 1874
olch seorang perempuan bernama Shaulah
al-Nisa yang juga berperan sebagai donarur
dan mewakatkan tanah di Mekkah unruk
menjanun
pendidikan tersebue.®

Schagar guru vang paling berkesan
bagi Kial As’ad. pesan Kiat Hasvim sclalu

berusia

keberlangsungan lembaga

terngiang, dan mengendap selama berpuluh
tahun dalun pikiran Kiai As’ad. Pesan i
semakin drwujudkan
dekade 80-an di mana, scbagaimana vang
diungkap oleh Thothah  Hasan, banvak
muncul kesadaran sekaligus kepriharman di
kalangan  ulima  dan pemukir Islam.
khususnva di Lingkungan NU, rerhadap
perkembangan  sosial-masvarakar.
keilmuan  Islhim  vang
dekadenst ilmu kaislaman.

Kondsi it membuar para pemikir

kiar  untuk sejak

dan
menunjukkan

Islam dan ulama terhenvak dan mendorong
mereka untuk bergerak  dan melangkah
mencart upava-upava vang bisa dilakukan
untuk  memperbatki - kondist 1u. Oleh
karena 1. kettka mantan Menten Agama
RT Munawir Svadzali melakukan kunjungan
ke PESANTICN-Pesantren, din selalu

n]Cl]gﬂlﬂP.lll_\'t‘k.lﬂ pcrlunyn meneetak

M Martin van Bruinessen, Kb Kuning.
104-105.
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kader-kader ulama.” Gavung bersambut,
hal 1t &op dengan apa vang dirasakan oleh
Kiar As’ad. Oleh karena it pada sekitar
rabun 1982 hingga Muktamar NU yang ke-
27 di Pondok Pesantren Salativah Salafivah

vang  diasuhnva, Ko Asad selalu
mewacanakan mengenai pentingnya

mendinkan lembaga pendidikan baru vang
secara khusus untuk mencerak kader-kader
abh figh. Gagasan it oleh Kiar As’ad
sampatkan dalam pelbagai kesempatan dan
torum, batk di level kabupaten, provinsi,
karesidenan, maupun tingkat nasional. ™
Menjelang akhir dekade 90-an, Kiai
Ashad berkoordinasi dengan banvak  pihak,
ermasuk  dengan lembaga Rabrehalhr - al-
Maalnd al-Isfanuvahy (RMI) NU, untuk bisa
mewtyudkan pendinan lembaga pendidikan
vang dimaksud. Pada rahun 1989, tepamva

sesaat  serelah acara Tlaul Akbar - para
masvavikh - pendii - Pondok  Pesantren
Salafivah Svaft'ivvah. Kiai Ashad

mengiimpulkan beberapa pengasuly pesantren
di Jawa Timur vang cukup  berpengaruh,
hal-hal  konkrer dan
teknis untuk mendirkan lembaga pendidikan

uncuk  membicarakan
tinggl  pesantren,  vang  kemudian mercka
sebur Mahad Alv. Mereka adalah KH. Moh.
Fhasan Bashri Le. (Situbondo) (Ketua), Alm
KH. Wahid Zami (P'robolinggo), Alm. KH.
Yusut Muhammad (Jember), KH. Nadhir

Mubhampnad {Jember), KH. Khatib
Habibullah  (Banvuwang),  dan KH.
Atifuddin - Muhadjir  (Situbondo).™  Dari

torum milah kemudian didinkan Ma'had Aly.
Dart sinilah kemudian muncul suatu

Munawir Svadali dan K As™ad
barbeda pendapar mengenai hal inic Bagi ki
Avad, ulama udak bisa dicerak karena bersifar
Alannah. Yang bisa dicetaks lanjur K AsTad,
adalah fuqaha’s Scbhab iru, Kiai As'ad lebih suka
“Mencerak
ngaha™. Wawancara dengan Abu Yazid, 28
Agustus 2013,

Abu Yazid. Membangun Islam Tengah,

memakar kalimat kader-kader
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fenomena pemitkiran figh progresit dan
pesantren. pemikiran progresif e dapar

ditdentitikasikan  berasal  dart hal-hal
berikut., Pereama, kurikulum vang
dikonstruk  sedenukian rupa sehingga

ourpur peserta didik dapat menjawab segala
macam  persoalan di masvarakat.  Kedua,
persinggungan  dengan para
mushim, baik dari dalam  maupun luar

mtclaktual

negeri. Mercka vang berasal dart dalam
negert antara tan - Abdurrahman Wahid,
Masdar F Mas'udi, Nurcholish Madjid,

Tolhah  Hasan, Ul  Abshar  Abdalla,
Mogsith  Ghazali,  Alwi Sthab,  Quraisy
Sihab, dan lain-lamn. Tokoh-tokoh

mtelekrual vang berasal darl Juar negen
datang sewakru-wakeu saja.

Kerrga, kondisi realitas sosial pohtk
pada akhir rezim Orde Baru juga sangat
berpengaruh pada bangunan intelekrualisme
santrt Ma'had Alv. Pada masa itu, Ma'had
Alv sedang  berlangsung ajaran angkatan
vang  kenga, sckiar 2007-2009.
Sebagai mahastswa, santrt Ma'had Alv juga

tahun

sadar - akan  ranggung jawab  sosialnva
sebagar  agen  perubahan.  Kebanvakan

mereka kemudian ndak hanva puas sebaga
aum intelekoual vane ada di menara gading
kaum intelekrual vang ada d 1 gading
pesantren,  vang  hanva bergelur - dengan

teks-teks dan wacana. Mercka  kemudian
bergabung dengan gerakan-gerakan
mahasiswa Islam, vang dalam hal mr adalah
Pergerakan Mabasiswa  Islam - Indonesia
(PMII) Cabang Situbondo.
KESIMPULAN

Model  pembabaruan merodologs

figh vang digunakan oleh sanm Ma'had Aly
ada tiga hal: perrama. revitalisast ushul tigh.
Dalam hal 11 ada dua upava vang dilakukan
oleh mercka, varru pendavagunaan ushui
figh  secara maksamal  dalam - kerja-kerpa
intelekeual  rsenbach Islam,
pembaharuan reon-teort ushul figh Kasik

hukum Jdan

manakala  teor-teort itu menjadi Cpagar

penghalang” bagi santri unruk

memprodukst hukum vang membawa pada
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kemaskahatan vmar.

Kedoa, diversifikast teks. Artinva,
kenka teks yang menjadi rujukan ndak bisa
menjawab kebutuhan dan hajar masyarakat,
maka dicarikanlah  teks  tandingan  vang
menjawab  segala persoalan
masvarakat Islam kontemporer. Schingga,
dalam konteks ini tidak ada lagi istilah kitab
mutabar dan gharru mutabar, vang ada
adalh gan/ mu'cabar dan qgaul  ghanru
mu'tabar, dengan anggapan bahwa tidak
mungkin pendapat scorang ulama dalam
suaru kitabnya tidak relevan semua, atau
sebaliknya relevan semua.

Ketiga, perluasan  wilavah  t’wil.
Merode i dilakukan jika memang suatu
tcks sccara makna hakiki (makna yang
spontan  terpahami) udak berpihak pada
maslahah, maka teks tersebut  dapat
dimaknat  lain  dengan menempuh  jalan
tawirl karena—pada  prinsipnva—ta’wil
adalah mengambil makna yang lebih jauh,
retapt masih dalam koridor kata 1tu, dengan
menvisihkan makna yang dekar karena ada
alasais vang mendukung. Cara kerja ra’wi/
i, hampir sama dengan vang dilakukan
Imam Hanafi dengan teorn istihsin-nva,
scbab istibsin adalah meninggalkan  gryis
sy (makna vang lebilh dekat) dengan
mengambil grysds khatly (makna vang lebih
jauh)  karema  perimbangan  maslahat.
Mengemal  cara kerja nudsikh-mansikh,
pemaham santri Ma’had Aly uadaklah sama
dengan pemahaman pada umumnya. Bagi

mampu

mereka, manakala dua teks yang paradoks
tidak dan mungkin  dikompromikan  (al
swa  al-tauflg), maka kedua  teks
tersebut harus dicartkan makna lain (di-

Jamu

ta 7y, schingga makna kedua teks tersebut
ndak lagt bertentangan. Kaitannva dengan
hal 11, mereka mendasarkan pendapatnya
pada  kaidah:  menggunakan  dua  dahl
sckaligus lebih baik danpada membuang
salah saranya. Tmlah kemudian vang disebut
dengan metode  perluasan (eksrensifikasi)
wilavah g vl

Sedangkan gencalogi high progresit
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di Ma'had Aly dapar ditclusuri hingga
eradisi telekrual Imam mazhab tigh Sunni.
Karakter paradigma Imam Mazhab Sunnt
vang rendah hat, jauh dari klaim kebenaran
a prrorr, luwes, dan fleksibel, mengembara
melatu lembaga-lembaga pendidikan Sunni
dan pengajaran-pengajaran tradisional vang
ditakukan oleh para ulama Sunni. Selain i,
paradigima figh it juga dibawa oleh para
pelopor 1slamisast Islam di Nusantara vang
kemudian di sampaikan kepada pelajar di
dalam pesanwren. Tidak hanya sampar di
situ, dalam kontcks Ma’had Aly, pribadi
Kial Asad scbagai santri kelana  (zrahi/
thmivah) vang berguru ke ulama Sunni di
ranah dan ramah air juga wrut
mewarnai paradigma figh yang berkembang
di Mahad  Aly dengan  pembangunan
struktur kurkulum yang sedemikian rupa
mampu  membangun sebuah  baradigma
figh vang moderat. Paradigma 1ru semakin
berkembang  lantaran  pesinggungan-
persinggungan dengan tokoh-tokoh Islam
progresif di Nusantara, seperti
Abdurrahman Wahid, Masdar F Mas’udi,
Nurcholish Madjid, Quraisy Shihab, dan
lain scbhagainya. Semangat aktivisme pada
masa-masa peralihan rezim Orde Baru ke
Retormasi murut memberikan corak pada

suci

produk-produk  wacana  figh  progresif
Ma'had Aly.
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